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ABSTRAK 
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TEACHING AT THE RIGHT LEVEL PADA MATERI KESETIMBANGAN 

KIMIA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

BERPIKIR TINGKAT TINGGI SISWA 

 

 

 

Oleh  

 

 

ZHILAL ZHAFIRAH 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model 

discovery learning dengan pendekatan teaching at the right level pada materi 

kesetimbangan kimia untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa.  Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan 

pretest-postest control group design.  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI SMA Negeri 3 Bandar Lampung yang memilih mata pelajaran kimia 

Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 182.  Pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dengan sampel kelas XI 3 sebagai kelas 

eksperimen dan XI 2 sebagai kelas kontrol.  Teknik analisis data yaitu uji 

perbedaan dua rata-rata (uji-t).   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara signifikan rata-rata n-gain 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata n-gain 

kelas eksperimen sebesar 0,63 dan rata-rata n-gain kelas kontrol sebesar 0,40 

dengan kategori sedang, serta di kelas eskperimen pada kelompok tinggi, sedang, 

dan rendah memperoleh rata-rata n-gain dengan kategori tinggi dan sedang.  

Persentase siswa dalam kelompok rendah di kelas eksperimen dengan rata-rata n-

gain sedang sebanyak 84,61% dan siswa dengan rata-rata n-gain kategori tinggi 

sebanyak 15,39%.  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

model discovery learning dengan pendekatan teaching at the right level pada 

materi kesetimbangan kimia efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa. 

 

Kata kunci: discovery learning, kesetimbangan kimia, keterampilan berpikir  

          tingkat tinggi, pendekatan teaching at the right level                    



 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL 

WITH TEACHING AT THE RIGHT LEVEL APPROACH IN CHEMICAL 

EQUILIBRIUM TO IMPROVE STUDENTS' HIGHER-ORDER 

THINKING SKILLS 

 

 

 

By 

 

 

ZHILAL ZHAFIRAH 

 

 

 

 

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning 

model with teaching at the right level approach in the chemical equilibrium to 

improve students' higher-order thinking skills.  The research method used is a 

quasi-experimental design with a pretest-posttest control group design. Population 

of this research are 182 students in grade XI at SMA Negeri 3 Bandar Lampung 

choosing chemistry as a subject for the 2024/2025 academic year.  The sampling 

technique used in this research is purposive sampling with class XI 3 as the 

experimental class and XI 2 as the control class.  The data analysis technique used 

is the two-sample t-test.  

Results of the research show that the average score of n-gain in the 

experimental class significantly higher than the average score of n-gain in the 

control class, which is in the experimental class is 0.63 and 0.40 in the control 

class, categorized as medium, and in the experimental class of higher, medium, 

and lower groups that the average score of n-gain is high and medium.  The 

percentage of students in the low group in the experimental class with a medium 

score of n-gain is 84.61%, and those with high score of n-gain is 15.39%.  Based 

on the results, it can be concluded that the discovery learning model with teaching 

at the right level approach in the chemical equilibrium is effective in improving 

students' higher-order thinking skills. 

 

 

Keywords: chemical equilibrium, discovery learning, higher-order thinking skills, 

        teaching at the right level approach 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Abad 21 merupakan era globalisasi ditandai dengan perkembangan teknologi, per-

saingan internasional, migrasi, serta tantangan lingkungan dan politik, sehingga 

memerlukan penguasaan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan agar 

dapat mempersiapkan peserta didik untuk bertahan dan sukses dalam menghadapi 

kehidupan abad 21(Scott, 2015).  Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil 

dalam kehidupannya ditentukan oleh keterampilan berpikirnya, terutama dalam 

upaya memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. Keterampilan 

berpikir adalah kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikembangkan melalui 

proses pendidikan (Zubaidah, 2010).   

 

Keterampilan berpikir terbagi menjadi dua macam yaitu Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi (KBTT) atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan Keteram-

pilan Berpikir Tingkat Rendah (KBTR) atau Lower Order Thinking Skills (LOTS).  

KBTR meliputi mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), sedangkan 

KBTT meliputi menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) 

(Anderson and Krathwohl, 2001). 

 

KBTT merupakan kemampuan menerapkan keterampilan, pengetahuan, dan nilai 

dalam membuat penalaran dan refleksi dalam memecahkan suatu masalah, meng-

ambil keputusan, dan mampu menciptakan sesuatu yang memiliki sifat inovatif 

(Nugroho, 2018).  Berpikir tingkat tinggi terjadi ketika seseorang memperoleh 

informasi baru dan disimpan dalam memori dan mengaitkannya dengan yang 

sudah ada, serta merancang atau memperluas konsep untuk mencapai tujuan atau 

menemukan solusi dalam situasi yang kompleks (Lewis and Smith, 1993).  
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 KBTT atau HOTS merupakan keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi 

abad 21 (Scott, 2015).  KBTT penting untuk dilatihkan dalam proses pembelajar-

an karena siswa menerapkan pengetahuan yang didapatkan dan mengolahnya 

untuk menemukan solusi atas masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata 

(Purnamasari dkk., 2020). 

 

Salah satu masalah dalam kehidupan nyata yang memerlukan KBTT yaitu teknik 

pendinginan minuman dalam industri. Proses pendinginan harus diupayakan lebih 

cepat untuk mengurangi biaya produksi dalam industri minuman. Salah satu upa-

ya untuk memecahkan masalah terkait pendinginan minuman yaitu diperlukan 

KBTT siswa dalam menganalisis konsep-konsep (analyzing), merancang dan me-

lakukan eksperimen (creating), dan mengevaluasi berdasarkan hasil eksperimen 

(evaluating) (Diawati, 2020). 

 

Fakta berdasarkan data Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) dalam Programme for International Students Assessment (PISA) pada 

tahun 2022 menyatakan bahwa siswa di Indonesia memiliki rata-rata skor 366 

dalam aspek matematika dengan skor rata-rata global sebesar 480, skor 383 dalam 

aspek sains skor rata-rata global sebesar 491, dan skor 359 dalam aspek literasi 

dengan skor rata-rata global sebesar 482.  Skor yang diperoleh siswa jauh di ba-

wah rata-rata global sehingga menempatkan Indonesia pada posisi ke 63 dari 81 

negara.  Asesmen yang disajikan dalam penilaian ketiga aspek tersebut memerlu-

kan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang di dalamnya mencakup keterampilan 

seperti pemecahan masalah dalam berbagai konteks abad ke 21, menafsirkan data 

dan bukti secara ilmiah, mengevaluasi, dan merancang penyelidikan ilmiah 

(OECD, 2022). 

 

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA 

Negeri 3 Bandar Lampung dengan salah satu guru kimia, diperoleh informasi 

bahwasannya sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum merdeka pada kelas 

X dan XI, namun dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru dan dalam prosesnya menggunakan LKPD yang hanya berisi 
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latihan soal yang bersifat LOTS atau berada di tingkat KBTR.  Selama proses 

pembelajaran juga, sikap gotong-royong yang meliputi keterampilan kerja sama 

dan mengomunikasikan gagasan dalam kelompok belajar masih rendah.  Hal ini 

terjadi karena di dalam kelas ditemukan perbedaan karakteristik siswa terutama 

pada tingkat kognitif siswa dalam memahami pelajaran.  Penerapan proses pem-

belajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan KBTT pada siswa rendah, 

sehingga KBTT pada siswa kurang terlatih dalam pembelajaran kimia. 

 

Salah satu capaian pembelajaran kurikulum merdeka pada fase F yaitu kesetim-

bangan kimia diantaranya pada elemen pemahaman siswa diharapkan mampu me-

mahami dan menjelaskan kesetimbangan kimia dan pada elemen keterampilan 

prosesnya adalah mengamati, mempertanyakan dan memprediksi, merancang 

metode percobaan yang sesuai untuk mengumpulkan data, memproses dan meng-

analisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta mengomunikasikan 

hasil (Permendikbudristek No.5, 2022).  Keterampilan menganalisis, meng-

evaluasi dan merancang atau mencipta dalam capaian pembelajaran tersebut 

termasuk ke dalam KBTT oleh karena itu, pada materi kesetimbangan kimia dapat 

dilatihkan KBTT siswa. 

 

Peningkatan KBTT dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 

yang mengharuskan peserta didik aktif dalam menanya, mencari informasi, 

mengumpulkan data, dan melakukan percobaan yang didasarkan pada pem-

belajaran konstruktivisme (Limbach and Waugh, 2010).  Salah satu model pem-

belajaran yang berfilosofi kontruksivisme, yang dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta 

adalah model discovery learning.  

 

Model discovery learning merupakan suatu model pembelajaran untuk mengem-

bangkan cara belajar siswa secara aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, sehingga hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak 

akan mudah untuk di-lupakan oleh siswa, melalui model penemuan siswa juga 

bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang 
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dihadapi (Hosnan, 2014).  Model ini menekankan pentingnya pemahaman struktur 

atau ide–ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga menemukan suatu konsep yang 

dapat diterapkan di lapangan (Sinaga dkk., 2022).  Karakteristik model discovery 

learning yaitu mengajak siswa untuk mengeksplorasi serta memecahkan masalah 

secara sistematis dimulai dengan sintaks pembelajaran yaitu stimulasi, identi-

fikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi atau pembuktian 

hingga menarik generalisasi atau menarik kesimpulan (Hosnan, 2014).  

 

Model discovery learning dapat diintegrasikan dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL).  TaRL merupakan pendekatan yang berfokus pada siswa 

sehingga pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan kemampuan 

individual siswa, bukan berdasarkan usia atau tingkatan kelas, kemampuan ini 

kemudian digolongkan menjadi rendah, sedang, dan tinggi (Ahyar, 2022).  Pen-

dekatan TaRL sesuai untuk implementasi dalam kurikulum merdeka, dengan 

memberikan keleluasaan kepada guru untuk mengajar sesuai dengan kemampuan 

individual siswa, memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi kelom-

pok belajar karena merasa percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan.  TaRL dianggap sebagai solusi untuk mengatasi kesenjangan pemaham-

an yang sering terjadi di dalam kelas (Audah dkk., 2023). 

 

Model discovery learning dapat melatihkan KBTT siswa didukung berdasarkan 

beberapa penelitian yang sudah dilakukan, diantaranya model discovery learning 

dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi maupun keterampilan berpikir ting-

kat tinggi peserta didik (Balqist dkk., 2019).  Model discovery learning dapat 

meningkatkan ketelitian dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Oktaviani 

dkk., 2021).  Penerapan pendekatan teaching at the right level dan metode tutor 

sebaya dapat meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik (Kaimuddin dkk., 

2023).  Penggunaan model discovery learning dan pendekatan TaRL dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

(Edizon dan Zan, 2023).  Model pembelajaran discovery learning dengan 
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pendekatan teaching at the right level dapat meningkatkan keaktifan belajar IPA 

(Al Islami dkk., 2023).  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Model Discovery Learning dengan Pendekatan TaRL pada Materi Kesetimbangan 

Kimia untuk Meningkatkan KBTT Siswa”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas model 

discovery learning dengan pendekatan TaRL pada materi kesetimbangan kimia 

untuk meningkatkan KBTT siswa?  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan penelitian ini yaitu untuk  

mendeskripsikan efektivitas model discovery learning dengan pendekatan TaRL 

pada materi kesetimbangan untuk meningkatkan KBTT siswa. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi: 

1. Siswa  

Memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam melatihkan KBTT 

siswa pada materi kesetimbangan kimia dengan menggunakan model 

discovery learning dengan pendekatan TaRL. 

2. Guru dan calon guru 

Sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam memilih pendekatan dan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan KBTT siswa 

3. Sekolah 

Menjadi sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam menerapkan pembelajaran 

kimia sehingga mampu meningkatkan mutu pembelajaran kimia. 
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4. Peneliti lain 

Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang berkait-

an dengan model discovery learning dengan pendekatan TaRL dan KBTT. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model discovery learning dengan pendekatan TaRL dikatakan efektif 

meningkatkan KBTT siswa apabila: (1) rata-rata n-gain KBTT di kelas eks-

perimen berkategori minimal sedang, (2) terdapat perbedaan rata-rata n-gain 

KBTT yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dan (3) 

n-gain KBTT kelas eksperimen di kelompok tinggi, sedang, dan rendah 

berkategori tinggi atau sedang. 

2. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan TaRL dengan 

menggolongkan kemampuan kognitif siswa menjadi tinggi, sedang, rendah. 

3.  Sintaks model discovery learning yang digunakan yaitu menurut Hosnan 

(2014). 

4. Cakupan materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 

memengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia. 

5. KBTT yang diteliti meliputi menganalisis dan mengevaluasi (Anderson and 

Krathwol, 2001). 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pembelajaran Konstruktivisme 

 

Konstruktivisme berasal dari kata konstruktiv dan isme.  Konstruktiv berarti ber-

sifat membina, memperbaiki, dan membangun.  Isme dalam kamus Bahasa Indo-

nesia berarti paham atau aliran.  Konstruktivisme merupakan aliran filsafat penge-

tahuan yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi 

manusia itu sendiri.  Pandangan konstruktivisme dalam konsteks pembelajaran 

menyatakan bahwa anak-anak perlu diberi kesempatan untuk menggunakan 

strategi belajar mereka sendiri secara sadar, sementara guru bertugas membimbing 

mereka mencapai tingkat pengetahuan yang lebih tinggi (Masgumelar dan 

Mustafa, 2021). 

 

Konstruktivisme awalnya dipelopori oleh J. Piaget, menganggap bahwa penge-

tahuan merupakan konstruksi dari individu yang melakukan analisis terhadap 

informasi yang diterimanya.  Proses pembelajaran melibatkan aktivitas individu 

dalam membentuk pemahaman atau pengetahuan secara proaktif, bukan hanya 

menerima informasi dari guru, dan proses ini berlangsung terus-menerus.  Metode 

trial and error, dialog, dan partisipasi aktif dari para pelajar memiliki peran pen-

ting dalam membentuk pengetahuan dalam konteks pendidikan (Suparno, 2010). 

 

Menurut Fosnot (Amineh dan Dafatgari, 2015) mendefinisikan konstruktivisme 

berdasarkan empat prinsip: (1) belajar tergantung pada apa yang sudah diketahui 

individu, (2) ide-ide baru terjadi ketika individu beradaptasi dan mengubah ide-

ide lama mereka, (3) pembelajaran melibatkan proses penemuan ide daripada 

sekadar mengumpulkan fakta secara mekanis, dan (4) pembelajaran yang ber-

makna terjadi ketika individu merefleksikan kembali ide-ide lama dan mencapai 
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kesimpulan baru tentang ide-ide baru yang bertentang-an dengan konsepsi se-

belumnya.  Konstuktivisme menurut Shymansky (Suparlan, 2019) adalah aktivitas 

yang aktif, dimana peserta didik secara mandiri membangun pengetahuannya, 

mencari makna dari materi yang dipelajari, dan mencari arti dari apa yang mereka 

pelajari serta mengolah konsep serta ide-ide baru dengan menggunakan kerangka 

berpikir yang telah dimiliki. 

 

Tujuan penggunaan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran adalah un-

tuk membantu meningkatkan pemahaman siswa.  Konstruktivisme memiliki ke-

terkaitan yang erat dengan model pembelajaran penemuan (discovery learning) 

dan belajar bermakna (meaningful learning).  Kedua model pembelajaran ini ber-

ada dalam konteks teori belajar kognitif.  Konstruktivisme adalah pembelajaran 

yang memberikan leluasan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan 

meraka sendiri atas atas rancangan model pembelajaran yang buat oleh guru 

(Mustafa dan Roesdiyanto, 2021) 

 

 

2.2 Model Discovery Learning 

 

Brunner mengemukakan bahwa discovery learning, yang melibatkan pencarian 

pengetahuan secara aktif oleh individu yaitu memberikan hasil yang baik dengan 

berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang me-

nyertainya akan menghasilkan pengetahuan yang bermakna.  Model discovery 

learning menekankan pembelajaran kognitif yang menuntut guru untuk lebih 

kreatif dalam menciptakan situasi yang memungkinkan siswa belajar secara aktif 

untuk menemukan pengetahuan sendiri (Sani, 2014). 

 

Model discovery learning adalah sebuah strategi pembelajaran yang menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa dalam proses penemuan materi yang dipelajari dan 

mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata, dengan tujuan mendorong siswa 

untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Mitra dan Taufik, 2020). 

Discovery learning adalah metode pembelajaran yang memacu peserta didik un-

tuk mengajukan pertanyaan, merumuskan jawaban sementara, dan menyimpulkan 
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prinsip-prinsip umum dari contoh atau pengalaman praktis yang mereka temukan 

secara mandiri sehingga, pembelajaran discovery merupakan suatu pendekatan 

yang bertujuan untuk mengembangkan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan 

konsep.  Langkah-langkah penemuan yang diterapkan dalam kelas dapat meliputi 

serangkaian prosedur sistematis dan ilmiah, mulai dari merumuskan masalah, 

mengumpulkan informasi, menganalisis hasil, hingga menarik kesimpulan 

(Khasinah, 2021). 

 

Menurut Hosnan (2014), discovery learning adalah belajar untuk menemukan, 

dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang tam-

paknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan secara individu 

ataupun kelompok sehingga hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan.  

Model discovery learning terdiri dari enam tahapan yaitu sebagai berikut:  

1. Stimulation (stimulasi), pada tahap ini peserta didik diberikan persoalan 

dengan meminta peserta didik untuk membaca atau mendengarkan uraian se-

bagai suatu wacana yang membuat peserta didik menjadi bingung dan di-

harapkan memiliki rasa ingin tahu terhadap persoalan yang diberikan. Tujuan 

dari tahap ini adalah untuk merangsang motivasi belajar peserta didik.  

2. Problem statement (identifikasi masalah), tahap ini peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengidentifikasi masalah dari wacana yang kemudian me-

milih satu masalah. 

3. Data collection (pengumpulan data), pada tahap ini peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengumpulkan sejumlah data atau informasi yang relevan 

sebagai modal awal untuk menjawab pertanyaan atau benar tidaknya hipotesis 

yang telah diajukan.  Pada tahap ini peserta didik mampu menghubungkan 

masalah dengan pengetahuan yang sudah dimiliki.  

4. Data processing (pengolahan data), pada tahap ini semua data yang terkumpul 

diproses melalui wawancara, observasi, dan sebagainya yang kemudian di-

tafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

5. Verification (pembuktian), pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mem-

buktikan benar tidaknya hipotesis yang diajukan.  
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6. Generalization (menarik kesimpulan), pada tahap ini adalah penarikan ke-

simpulan, yang mana dengan memperhatikan hasil verifikasi, kesimpulan 

yang dibuat dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 

atau masalah yang sama. 

 

Kelebihan yang dimiliki model discovery learning sebagai berikut (Kemendikbud, 

2013): 

1. Membantu siswa meningkatkan dan memperkuat keterampilannya serta me-

ningkatkan proses kognitifnya; 

2. Menumbuhkan rasa bangga pada diri sendiri, karena adanya rasa berhasil 

dapat menganalisis suatu permasalahan; 

3.  Membantu siswa untuk memfokuskan aktivitas belajarnya untuk mengikut 

sertakan akalnya serta memotivasi dirinya; 

4. Model pembelajaran ini menunjang para siswa menyampaikan gagasan 

dirinya dan memendapat rasa percaya dalam bekerjasama dengan siswa 

lainnya; 

5. Model ini berfokus terhadap siswa, guru hanya sebagai fasilitator untuk mem-

bimbing kegiatan diskusi siswa sehingga mereka dapat menyampaikan gagas-

an-gagasannya; 

6. Mendukung siswa dalam menghapus keraguan-keraguan pada dirinya karena 

fokus pada sebuah kebenaran yang final; 

7. Siswa dapat memahami prinsip dan konsep dasar dengan baik; 

8. Membantu peserta didik dalam berpikir serta bertindak dengan keinginannya 

dan membuat aktivitas belajarnya menjadi lebih terbangun; 

9. Membantu siswa dalam merumuskan dan mengartikan hipotesis; dan 

10. Siswa dapat mencari pengetahuan dengan menggunakan berbagai macam 

sumber belajar. 

 

Kekurangan dari model discovery learning yaitu memerlukan waktu pembelajaran 

yang lebih lama, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir dengan me-

rencanakan kegiatan pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi siswa dalam 

kegiatan penemuan, serta mengonstruksi pengetahuan awal siswa agar pem-

belajaran dapat berjalan optimal (Sartono, 2018). 
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2.3 Pengelompokan Pembelajaran secara Homogen versus Heterogen 

 

Pengelompokan atau grouping dilakukan berdasarkan persamaan (homogen) atau 

perbedaan kelompok (heterogen).  Kelompok homogen dibentuk dengan tujuan 

mengelompokkan siswa dengan karakteristik yang mirip.  Kelompok heterogen 

dibentuk dengan tujuan menciptakan komposisi kelompok yang seimbang, terdiri 

dari siswa dengan berbagai tingkat kemampuan dan keterampilan.  Data yang di-

gunakan dalam mengelompokkan siswa secara homogen dan heterogen biasanya 

berasal dari catatan akademik siswa seperti nilai, hasil ujian, dan sikap belajar 

(Nhan and Nhan, 2019).  

 

 Pengelompokkan siswa secara homogen dapat meningkatkan performa siswa, 

rasa percaya diri, dan keterikatan antar siswa (Dang et al., 2019) tetapi kekurang-

an yaitu kurangnya variasi yang dapat merangsang berpikir kritis dan negosiasi.  

Pengelompokkan secara heterogen memberikan manfaat pada siswa untuk saling 

mengajarkan dan mendukung, siswa dengan kemampuan tinggi dapat berperan 

sebagai tutor sebagaya untuk siswa dengan kemampuan yang lebih rendah 

(Ningsih dkk., 2023), namun siswa dengan kemampuan lebih tinggi belajar lebih 

lambat dalam lingkungan yang beragam (Marotta, 2017). 

 

Beberapa studi dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengelompokan dilakukan 

secara heterogen dan homogen terhadap hasil belajar siswa.  Larson et al., (1984) 

melakukan eksperimen yang terdiri dari tiga sesi untuk mengkaji pengaruh 

pasangan heterogen dan homogen terhadap pembelajaran siswa.  Semua siswa 

dalam eksperimen ini dibagi berdasarkan kemampuan verbal tinggi atau rendah 

dari tes yang dilakukan.  Empat jenis kelompok dibentuk yaitu: kelompok ke-

mampuan tinggi-tinggi, kelompok kemampuan rendah-rendah, kelompok ke-

mampuan tinggi-rendah, dan kelompok kemampuan rendah-tinggi.  Hasil peneliti-

an menunjukkan bahwa individu dengan pasangan heterogen mengingat lebih 

banyak ide dibandingkan dengan mereka yang memiliki pasangan homogen.  

Siswa dengan kemampuan rendah dalam kelompok heterogen mendapatkan 

bantuan dari siswa dengan kemampuan tinggi selain itu, ketika siswa dengan 

kemampuan tinggi menjelaskan pertanyaan dari siswa dengan kemampuan 



12 

 

 
 

rendah, pemahaman mereka terhadap pengetahuan menjadi lebih dalam daripada 

sebelumnya.  Oleh karena itu, siswa dalam pasangan heterogen mengingat lebih 

banyak ide. 

 

Studi eksperimen yang dilakukan oleh Watson and Marshall (1995) menunjukkan 

bahwa pengelompokan heterogen tidak lebih menguntungkan dibandingkan 

pengelompokan homogen.  109 siswa ditempatkan dalam kelompok heterogen 

atau homogen berdasarkan skor tes awal, ditemukan bahwa skor antara tes akhir 

dan tes awal pada kelompok heterogen mirip dengan kelompok homogen.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelompokan heterogen tidak lebih baik dari-

pada pengelompokan homogen dalam meningkatkan pembelajaran siswa. 

 

Baer (2003) menunjukkan bahwa kelompok homogen memiliki kinerja yang lebih 

baik dibandingkan dengan kelompok heterogen.  Kelompok heterogen dan homo-

gen dibentuk berdasarkan skor mereka pada tes awal.  Semua kelompok diajar-

kan dalam lingkungan kelas yang sangat mirip.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelompokan homogen lebih menguntungkan bagi siswa dengan pen-

capaian rata-rata dan tinggi, tetapi tidak memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap siswa dengan pencapaian rendah jika dibandingkan dengan 

siswa di kelompok heterogen. 

 

Eksperimen yang dilakukan oleh Tutty and Klein (2008) juga mengkaji pengaruh 

pengelompokan heterogen dan homogen terhadap pembelajaran siswa.  Tingkat 

kemampuan peserta ditentukan berdasarkan tes awal sebagai tingkat kemampuan 

tinggi dan rendah.  Pasangan homogen dengan kemampuan rendah, pasangan 

homogen dengan kemampuan tinggi, dan pasangan heterogen.  Setelah pem-

belajaran kooperatif, peserta mengikuti tes akhir, dan kinerja kelompok dievaluasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam pasangan homogen dengan 

kemampuan tinggi dan pasangan heterogen memiliki kinerja yang jauh lebih baik 

dibandingkan dengan siswa dalam pasangan homogen dengan kemampuan ren-

dah.  Siswa dengan kemampuan rendah pada kelompok heterogen mendapat-kan 

lebih banyak bantuan dan umpan balik yang sesuai ketika mereka bingung dengan 
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pertanyaan-pertanyaan, karena menurut perspektif kohesi sosial dalam pem-

belajaran (Slavin, 2010), siswa peduli dengan kepentingan anggota lainnya 

sebagai akibat dari hubungan emosional antar anggota, dan mereka ingin agar 

orang lain dalam kelompok tersebut sukses. 

 

Kajian penelitian yang dilakukan oleh Wang (2013), kelompok homogen meng-

untungkan kinerja siswa dengan pencapaian rendah karena dalam kelompok 

homogen, siswa dengan pencapaian rendah merasa lebih nyaman dan kurang 

tertekan untuk berbagi informasi dan mengajukan pertanyaan karena tingkat 

kemampuan mereka yang serupa dibandingkan dengan kelompok heterogen, 

siswa dengan tingkat kemampuan rendah merasa tidak nyaman atau malu untuk 

meminta bantuan atau berbagi pemikiran mereka dengan orang lain.  

 

 

2.4 Pendekatan Teaching at the Right Level 

 

Pendidik dituntut memiliki kuasa untuk merancang proses pembelajarannya sen-

diri dan membuat asesmen yang disesuaikan dengan karakter peserta didik dan 

merumuskan pendekatan proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dalam kurikulum merdeka (Aprima dan Sasmita, 2022).  Salah satu pen-

dekatan yang dapat dilakukan dengan berimplementasikan atas kapasitas dan ke-

butuhan minat peserta didik yaitu menggunakan pendekatan TaRL(Amoah, 2022). 

 

 TaRL merupakan salah satu pendekatan pembelajaran dengan mengorientasikan 

peserta didik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkatan kemampuan 

peserta didik yang terdiri dari tingkatan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi 

bukan berdasarkan tingkatan kelas maupun usia (Ahyar, 2022). 

 

Pendekatan TaRL ialah suatu pendekatan pembelajaran yang memperhatikan 

capaian peserta didik dan memiliki tujuan mempermudah peserta didik menguasai 

kompetensi suatu mata pelajaran.  Tujuan dari pendekatan TaRL adalah membantu 

peserta didik mendalami pengetahuan dan mengembangkan kemampuan yang 

peserta didik miliki.  Guru diharapkan bersikap adil sesuai dengan kebutuhan 
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belajar masing-masing peserta didik dengan diterapkannya pembelajaran TaRL 

(Faradila dkk., 2023).  

 

Pendekatan TaRL memberikan kebebasan dalam mengajar yang disesuaikan 

dengan kemampuan individu siswa.  Pendekatan ini disusun dengan memper-

timbangkan pencapaian, tingkat keterampilan, dan kebutuhan masing-masing 

peserta didik.   Siswa tidak terikat pada kelas tertentu, melainkan ditempatkan 

berdasarkan kemampuan yang serupa.  Guru seringkali menemui siswa yang 

belajar dengan cepat dan siswa yang memerlukan lebih banyak waktu untuk 

memahami materi.  Hal ini bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah kesesuaian level siswa dengan tingkat pencapaian belajar yang telah 

ditetapkan.  Langkah pertama dalam TaRL yang harus dilakukan guru adalah 

melakukan asesmen untuk memahami karakteristik, potensi, dan kebutuhan 

individu siswa. Hal ini memungkinkan guru untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan dan pencapaian belajar siswa (Suharyani dkk., 2023). 

 

Pendekatan TaRL dilaksanakan dengan membagi peserta didik menjadi kelompok 

homogen yaitu peserta didik dikelompokan berdasarkan kemampuannya, dengan 

tujuan dapat mempermudah memahami konsep suatu materi dan juga pendekatan 

TaRL memiliki beberapa kelebihan yaitu: (1) mempermudah guru untuk dapat 

menyesuaikan materi dengan minat dan kemampuan peserta didik, (2) memper-

mudah guru dalam merancang pembelajaran untuk melakukan konstruksi konsep-

tual yang baik sehingga dapat turut meningkatkan keterampilan berpikir peserta 

didik, dan (3) peserta didik diberi ruang untuk berpartisipasi aktif (Mubarokah, 

2022). 

 

 

2.5 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

 

Proses tingkatan pembelajaran dalam ranah kognitif terbagi menjadi 2 yaitu 

KBTR dan KBTT (Anderson and Krathwol, 2001).  Menurut Brookhart (Pratama 

dkk., 2020) KBTT adalah kemampuan rumit yang didalamnya terdapat kemampu-

an logika dan penalaran, analisis, evaluasi, kreasi, pemecahan masalah, dan 



15 

 

 
 

pengambilan keputusan.  KBTT tidak hanya terkait dengan jenis soal yang di-

ajukan, melainkan juga mencakup strategi pengajaran.  Pendekatan pengajaran 

harus memperhatikan kemampuan berpikir, memberikan contoh, menerapkan 

pemikiran, dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang beragam. 

 

Penggunaan KBTT dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam mengingat informasi dan memperluas pengetahuannya untuk 

menemukan alternatif jawaban dalam pengambilan keputusan, inovasi, dan 

kreativitas (Abraham dkk., 2021).  KBTT sangat diperlukan siswa karena per-

masalahan yang ada di kehidupan nyata (real life problems) bersifat kompleks dan 

menuntut siswa untuk tidak hanya mengandalkan hafalan fakta atau konsep, tetapi 

juga untuk mengambil tindakan berdasarkan pemahaman terhadap fakta-fakta 

tersebut (Riadi, 2016; Rofiah, dkk., 2013). 

 

KBTT melibatkan siswa dalam kemampuan untuk mengembangkan keterampilan 

menyelidiki, mengintegrasikan, membuat keputusan, serta menghasilkan dan 

menerapkan pengetahuan baru yang diperoleh di kelas dalam situasi kehidupan 

nyata.  Jika sebuah pembelajaran belum mampu memicu atau melatihkan KBTT 

siswa, maka perlu adanya pembenahan terhadap proses pembelajaran (Fahmi, 

2021).  Menurut Anderson and Krathowhl (Fadiawati dan Syamsuri, 2016) KBTT 

meliputi kemampuan analisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6).  Pen-

jenjangan atau tingkatan KBTT dari taksonomi Bloom yang telah direvisi 

disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

Tingkatan Berpikir tingkat tinggi 

Menganalisis (analyzing)  Memberi atribut (atributting), mengorganisasikan 

(organizing), mengintegrasikan (integrating), 

mensahihkan (validating)  

Mengevaluasi (evaluating)  Mengecek (checking), mengkritisi (critiquing), 

hipotesis (hypothesising), eksperimen (experimenting)  
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Tabel 1. (lanjutan) 

Menciptakan (creating)  Menggeneralisasikan (generating),merancang 

(designing), memproduksi (producing), merencanakan 

kembali (devising) 

 

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan memisahkan 

tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-tiap bagian 

tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat menimbulkan 

permasalahan. Indikator dan subketerampilan menganalisis menurut Anderson 

and Krathwohl (2001) meliputi: 

1. Membedakan (differentiating)  

a. Membedakan produk yang penting dan tidak penting, relevan dan tidak 

relevan, kemudian mengamati data yang penting. 

b. Mengidentifikasi masalah yang sesuai rumusan. 

c. Memfokuskan masalah yang akan di pecahkan. 

d. Memilih masalah yang akan dipecahkan. 

2. Menghubungkan (attributing)  

a. Menemukan makna tersirat dalam sebuah informasi.  

b. Menghubungkan sinyal satu dengan sinyal yang lain untuk menarik 

kesimpulan. 

c. Menghubungkan fenomena dalam kehidupan dengan materi yang sedang 

diajarkan untuk merumuskan hipotesis. 

3. Mengorganisasikan (organizing)  

a. Menemukan kesesuaian antara variabel dengan data hasil percobaan. 

b. Memadukan informasi yang didapat dengan data hasil percobaan atau data 

yang disajikan. 

c. Menata data yang disajikan. 

d. Menguraikan atau membuat garis besar terhadap pengaruh perlakuan yang 

diberikan. 

e. Mengidentifikasi ciri umum dan ciri khusus terhadap masalah yang 

dihadapi.  

f. Membuat pola data atau sebuah struktur yang koheren. 
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Keterampilan mengevaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan pe-

nilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada.  Kriteria yang biasanya 

digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi.  Kriteria atau 

standar ini dapat ditentukan sendiri oleh siswa.  Evaluasi meliputi mengecek 

(checking) dan mengkritisi (critiquing). 

Keterampilan mencipta adalah keterampilan berpikir untuk memasukkan kompo-

nen guna menyesuaikan satu rangkaian yang tersrtuktur atau mengerjakan pe-

nyusunan komponen menjadi wujud atau teladan baru melalui teknik menghasil-

kan, merencanakan, atau memproduksi. 

 

 

2.6 Penelitian Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Penelitian yang relevan 

No Peneliti Judul  Metode Hasil 

1 Balqist 

dkk., 

(2019) 

Penggunaan Model 

Discovery Learning 

untuk Meningkat-

kan Keterampilan 

Kolaborasi dan 

Berpikir Tingkat 

Tinggi 

Penelitian ini 

menggunakan 

eksperimental 

semu dan 

termasuk non -

equivalent control 

group design 

Penggunaan model dis-

covery learning dapat 

meningkatkan keterampil-

an kolaborasi maupun 

keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa kelas 

VII SMPN 26 Bandar 

Lampung. 

2. Aini dan 

Yonata 

(2020) 

Implementasi 

Model Pembelajar-

an Inkuiri Terbim-

bing pada Materi 

Kesetimbangan 

Kimia untuk 

Melatihkan Ke-

terampilan berpikir 

Tingkat Tinggi 

One Group 

Pretest-Posttest 

Design 

Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing efektif 

untuk melatihkan 

keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang 

berdasarkan keterlaksana-

an tahapan pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan 

aktivitas dari peserta didik 

yang relevan memiliki 

persentase yang lebih 

besar dari pada persentase 

aktivitas yang tidak 

relevan  
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Tabel 2. (lanjutan) 

3. Oktaviani dkk., 

(2021) 

Model Discovery 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Ketelitian dan 

Keterampilan 

Berpikir Tingkat 

Tinggi Siswa 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK). 

Data peneliti-

an ini dikum-

pulkan me-

lalui teknik tes 

dan nontes. 

Discovery learning dapat 

meningkatkan ketelitian 

dan keterampilan ber-

pikir tingkat ditunjuk-

kan rata-rata persentase 

hasil penelitian variabel 

ketelitian dan keteram-

pilan berpikir tingkat 

tinggi siswa mengalami 

peningkatan.  

4. Edizon dan Zan 

(2023) 

Penerapan Model 

Discovery 

Learning Ter-

integrasi TaRL 

untuk Meningkat-

kan Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Matematika 

Peserta Didik. 

Penelitian 

Tidakan Kelas 

yang dilaksa-

nakan dua 

siklus yaitu 

siklus I dan II 

masing-

masing empat 

pertemuan  

Pembelajaran melalui 

pendekatan TaRL 

dengan model discovery 

learning dapat mening-

katkan motivasi peserta 

didik dimana terjadi 

peningkatan motivasi 

positif dari siklus I 

dengan rata-rata sebesar 

84,06 ke siklus II dengan 

rata-rata sebesar 86,43. 

5. Al Islami dkk., 

(2023) 

Penerapan Model 

Discovery 

Learning dengan 

Pendekatan 

Teaching at the 

Right Level untuk 

Meningkatkan 

Keaktifan Belajar 

IPA Peserta Didik 

Penelitian 

tindakan kelas 

dengan teknik 

analisis 

deskriptif 

statistik. 

Discovery learning 

dengan pendekatan 

teaching at the right 

level dapat mening-

katkan keaktifan belajar 

IPA peserta didik 

dibuktikan dari 

persentase keaktifan 

belajar IPA di setiap 

siklusnya mengalami 

peningkatan. Siklus I 

sebesar 37,50% dengan 

kategori rendah, dan 

siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 

52,83% yang berada 

dalam kategori sedang. 

 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

 

Pada pembelajaran kimia kelas XI, terdapat salah satu materi yang dalam proses-

nya dapat melatihkan KBTT adalah kesetimbangan kimia.  Capaian pembelajaran 

kurikulum merdeka fase F diantaranya adalah pada elemen pemahaman siswa di-

harapkan mampu memahami dan menjelaskan kesetimbangan kimia dan pada 
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elemen keterampilan prosesnya adalah mengamati, mempertanyakan dan mem-

prediksi, merancang metode percobaan yang sesuai untuk mengumpulkan data, 

memproses dan menganalisis data dan informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta 

mengomunikasikan hasil.  Keterampilan menganalisis, mengevaluasi dan me-

rancang atau mencipta dalam capaian pembelajaran tersebut termasuk kedalam 

KBTT, namun dalam kenyataannya KBTT belum dilatihkan kepada siswa, 

khususnya pada pelajaran kimia.  

 

Selama proses pembelajaran digunakan pendekatan TaRL yaitu dengan meng-

golongkan kemampuan kognitif siswa dalam kategori rendah, sedang, tinggi ber-

dasarkan asesmen diagnostik.  Asesmen diagnostik mencakup materi laju reaksi 

dan kesetimbangan yang terdiri dari 4 soal esai, pengerjaan asesmen diagnostik 

dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai pada kelas eksperimen.  Hasil 

dari asesmen diagnostik dilakukan perhitungan untuk mengelompokkan siswa 

dalam kelompok siswa dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi.  Lembar Kerja 

Perserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam kelas eksperimen ada 2 jenis yaitu 

LKPD kelompok rendah dan LKPD kelompok tinggi-sedang.  Sintaks pembelajar-

an menggunakan sintaks discovery learning, yang terdiri atas enam tahap yaitu 

stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, 

generalization (Hosnan, 2014).   

 

Tahap pertama pada proses pembelajaran yaitu stimulation (stimulasi), pada tahap 

ini guru meminta siswa mengamati wacana terkait materi yang diajarkan, salah 

satunya mengenai faktor konsentrasi dalam pergeserah arah kesetimbangan kimia. 

Wacana yang diberikan bertujuan untuk membangun rasa ingin tahu siswa. 

 

Tahap kedua yaitu problem statement (identifikasi masalah), dalam tahap ini siswa 

menuliskan masalah dalam bentuk pertanyaan berdasarkan wacana yang telah di-

baca.  Tahap ketiga yaitu data collection (mengumpulkan data).  Siswa mengum-

pulkan data berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan dengan menulis-

kannya dalam tabel hasil pengamatan yang dirancang siswa, selanjutnya siswa 

diminta untuk menganalisis representasi kimia yang terdapat dalam LKPD, lalu 
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siswa diminta untuk menuliskan informasi yang sudah diperoleh dengan tujuan 

untuk melatihkan keterampilan menganalisis siswa. 

 

Tahap keempat yaitu data processing (pengolahan data).  Siswa diminta men-

jawab pertanyaan-pertanyaan yang mengonstruksi dalam LKPD secara ber-

kelompok.  Keterampilan menganalisis siswa dapat dilatihkan melalui meng-

interpretasi grafik, gambar atau representasi, tabel atau diagram, menghitung nilai 

Qc dan Kc dari percobaan yang dilakukan, menjelaskan hasil percobaan, dan 

siswa untuk membangun konsep secara mandiri.   

 

Tahap kelima yaitu verification (pembuktian), dalam tahap ini siswa diminta un-

tuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan percobaan yang telah 

dilakukan untuk membuktikan benar atau tidaknya pernyataan atau informasi 

yang telah ditetapkan dengan menghubungkan hasil pengolahan data.  Siswa 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya dan saling menanggapi satu sama lain, 

sehingga pada tahap ini dapat dilatihkan keterampilan mengevaluasi. 

 

Tahap keenam yaitu generalization (menarik kesimpulan).  Siswa menyimpulkan 

konsep yang telah dibangun dari tahap stimulation sampai tahap verification yang 

dibimbing oleh guru, dalam hal ini keterampilan yang dilatihkan yaitu generating 

skill.  Berdasarkan uraian dan langkah-langkah diatas dengan diterapkannya 

model discovery learning dengan pendekatan TaRL dan menggunakan 2 jenis 

LKPD yang berbeda sesuai dengan kemampuan kognitif siswa diharapkan dapat 

meningkatkan KBTT siswa pada materi kesetimbangan kimia. 

 

 

2.8 Anggapan Dasar 

 

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah  

1. Siswa yang berperan sebagai subjek penelitian mempunyai pengetahuan awal 

yang sama. 

2. Tingkat keluasan dan kedalaman materi kesetimbangan kimia yang diberikan 

pada siswa pada kelas penelitian adalah sama. 
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3. Perbedaan rata-rata n-gain KBTT semata-mata karena perbedaan penggunaan 

model discovery learning dengan pendekatan TaRL pada kelas eksperimen 

dan penggunaan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

4. Faktor -faktor lain yang memengaruhi peningkatan KBTT pada materi faktor-

faktor yang memengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia diabaikan. 

 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah model discovery learning dengan pendekatan 

TaRL pada materi kesetimbangan kimia efektif meningkatkan KBTT siswa. 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2024/2025 yang terdiri dari tujuh kelas. yaitu XI 1 sampai 

dengan XI 7 dan berjumlah 182 siswa.  Teknik yang digunakan dalam pengambil-

an sampel yaitu teknik purposive sampling.  Purposive sampling merupakan tek-

nik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu, ber-

dasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Fraenkel, 

2012).  Seorang ahli yang dimintai pertimbangan dalam menentukan sampel ada-

lah guru mata pelajaran kimia yang memahami karakteristik siswa kelas XI IPA di 

SMA Negeri 3 Bandar Lampung.  Dasar pertimbangan dari pengambilan sampel 

ini adalah kemampuan siswa dalam 2 kelas tersebut yang hampir setara. Berdasar-

kan hasil wawancara dengan guru di SMAN 3 Bandar Lampung, diketahui bahwa 

siswa pada kelas XI 2 dan XI 3 memiliki kemampuan kognitif yang hampir sama 

dalam mengikuti pembelajaran kimia, sehingga didapatkan sampel untuk peneliti-

an ini adalah kelas XI 2 dan XI 3.  Penentuan kelas kontrol dan eksperimen di-

tentukan melalui undian. 

 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

  

Data yang digunakan adalah data utama dan data pendukung.  Data utama pada 

penelitian ini yaitu skor pretes dan postes KBTT siswa.  Data pendukung yaitu 

data aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran.  Sumber data pada peneliti-

an ini berasal dari seluruh siswa pada kelas kontrol dan eksperimen. 
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3.3 Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eks-

perimen dengan desain penelitian pretest-posttest control group design dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Desain penelitian 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O X O 

Kontrol O C O 

(Fraenkel et al., 2012). 

Sebelum diterapkan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 

pretes terlebih dahulu (O).  Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan 

model discovery learning dengan pendekatan TaRL (X), sedangkan kelas kontrol 

diberi perlakuan berupa pembelajaran konvensional (C), lalu dilakukan postes (O) 

pada kedua kelas untuk melihat hasil belajar berdasarkan perlakuan yang telah 

diberikan. 

 

 

3.4 Variabel Penelitian 
 

Variabel dalam penelitian ini, yaitu:  

3.4.1 Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang diterapkan 

yaitu model discovery learning dengan pendekatan TaRL pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

3.4.2 Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan yang akan diukur, yaitu 

KBTT siswa. 

3.4.3 Variabel kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi kesetimbangan kimia yaitu 

faktor-faktor yang memengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia. 
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3.5 Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 
 

3.5.1 Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah modul pem-

belajaran pada materi kesetimbangan kimia yang di dalamnya mencakup Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan terdapat 2 jenis LKPD yaitu LKPD kelom-

pok rendah dan LKPD kelompok tinggi-sedang dengan masing-masing LKPD 

memuat 3 sub-bab faktor-faktor yang memengaruhi arah pergeseran kesetimbang-

an kimia, yakni (1) pengaruh konsentrasi, (2) pengaruh suhu, (3) pengaruh volume 

dan tekanan. 

 

3.5.2 Instrumen penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:  

1. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 4 soal esai untuk mengukur KBTT siswa 

yang meliputi menganalisis dan mengevaluasi pada materi kesetimbangan kimia.  

Instrumen tersebut dilengkapi dengan kisi-kisi instrumen dan rubrik penilaian 

pretes dan postes dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 0. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa pada pembelajaran.  Aktivitas siswa yang 

diamati terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu menjawab pertanyaan, mengajukan 

pertanyaan, memberikan pendapat, dan bekerjasama dalam kelompok.  Lembar 

observasi aktivitas peserta didik diisi dengan memberikan tanda centang (✓) 

pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa. 

3. Lembar observasi keterlaksanaan model discovery learning.  Keterlaksanaan 

pembelajaran diukur menggunakan skala likert yang terdiri 4 aspek penilaian, 

setiap aspeknya memiliki 4 kategori, yaitu kurang terlaksana, cukup terlaksana, 

terlaksana dan sangat terlaksana.  Lembar observasi dibuat menggunakan angket 

tertutup dengan pernyataan positif yang diisi dengan cara memberikan tanda 

centang (✓). 

 

Instrumen pengambilan data telah dilakukan uji validasi oleh dosen pembimbing. 

Adapun pengujian validitas dilakukan dengan menelaah kisi-kisi soal pretes-

postes, kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran, dan butir-butir pertanyaan. 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Langkah˗langkah penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan 

seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

Memperoleh informasi 

terkait kurikulum yang 

digunakan, sarana dan 

prasarana yang diguna-

kan dalam pembelajar-

an, karakteristik siswa,  

jadwal, dan model 

pembelajaran yang 

digunakan guru. 

Kelas Eksperimen (Model 

discovery learning dengan 

pendekatan TaRL) 

Kelas Kontrol 

(Pembelajaran 

Konvensional) 

 

Diberi 

perlakuan  

Keterangan: 

           = Proses  

           = Hasil 

 

      

Asesmen Diagnostik 

di kelas eksperimen 

Penentuan sampel 

penelitian XI 2 (kelas kontrol) dan 

XI 3 (kelas eksperimen) 

Pretes  

Observasi aktivitas siswa 

Postes 

Analisis data 

penelitian 

Kesimpulan 

Penyusunan 

perangkat dan 

instrumen pem-

belajaran 

Didapatkan produk berupa: 

1. Modul ajar materi ke-

setimbangan kimia 

2. Instrumen penelitian 

berupa soal pretes dan pos-

tes serta lembar observasi 

aktivitas siswa dan keter-

laksanaan pembelajaran 

3. Rubrik penilaian 

Data aktivitas 

siswa dan ke-

terlaksanaan 

pembelajaran 

Observasi lapangan 

Diperoleh hasil 

kemampuan 

kognitif siswa di 

kelas eksperimen 

Hasil akhir KBTT siswa 

Hasil awal 

KBTT siswa 

Diperoleh rata-rata  

n˗gain KBTT kelas 

eksperimen dan 

kontrol, persentase 

ketercapaian aktivitas, 

dan keterlaksanaan 

pembelajaran 

Diperoleh kesimpulan 

tentang efektivitas dis-

covery learning dengan 

pendekatan TaRL pada 

materi kesetimbangan 

kimia dalam meningkat-

kan KBTT siswa. 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 



28 

 

 
 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu: 

3.6.1 Tahap persiapan 

3.6.1.1 melakukan observasi 

Pada tahap ini yaitu melakukan observasi ke sekolah untuk mendapatkan informa-

si mengenai kurikulum yang digunakan, metode pembelajaran yang diterapkan, 

karakteristik siswa, jadwal, kelengkapan alat dan bahan di laboratorium, dan sara-

na dan prasarana yang akan digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian. 

3.6.1.2 menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 

Pada tahap ini, membuat perangkat maupun instrumen penelitian yang dibutuhkan 

meliputi LKPD berbasis model discovery learning, soal pretes-postes, lembar 

observasi aktivitas siswa, dan lembar observasi keterlaksaan pembelajaran, se-

telah itu, melakukan validasi instrumen tes yang berupa soal pretes dan postes. 

3.6.2 Tahap pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun urutan prosedur pelaksanaan penelitiannya adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan asesmen diagnostik di kelas eskperimen untuk mengelompokan 

siswa dalam kelompok tinggi, sedang, dan rendah. 

b. Memberikan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal yang 

sama. 

c. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi kesetimbangan kimia se-

suai model yang telah ditetapkan, yaitu model discovery learning dengan pen-

dekatan TaRL untuk kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk 

kelas kontrol.  

d. Melakukan pengamatan atau penilaian aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

e. Melakukan observasi keterlaksanaan model discovery learning selama 

pembelajaran. 

f. Memberikan postes setelah pembelajaran berakhir dengan soal yang sama 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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3.6.3 Tahap akhir penelitian 

3.6.3.1 menganalisis data 

Pada penelitian ini, yaitu menganalisis data kuantitatif berupa skor pretes dan pos-

tes KBTT siswa.  Data kualitatif berupa data aktivitas siswa dan keterlaksanaan 

model discovery learning, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji 

perbedaan dua rata-rata dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji 

independent sample t-test, serta menarik kesimpulan. 

3.6.3.2 pelaporan 

Pada tahap ini yaitu membuat laporan penelitian berupa skripsi.  Tahap pelaporan 

ini merupakan tahap akhir dalam sebuah proses penelitian.  

 

3.7 Pengelompokkan siswa 

Siswa dikelompokan dalam tiga kategori yaitu kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan kognitif tinggi (kelompok tinggi), kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan kognitif sedang (kelompok sedang), dan kelompok siswa yang me-

miliki kemampuan kognitif rendah (kelompok rendah).  Cara pengelompokan 

siswa dilakukan dengan menghitung nilai asesmen diagnostik tiap siswa, meng-

hitung rata-rata nilai asesmen diagnostik, serta menghitung standar deviasi. 

Asesmen diagnostik mencakup materi laju reaksi dan kesetimbangan yang terdiri 

dari 4 soal dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 0. 

Rumus mencari nilai asesmen diagnostik tiap siswa sebagai berikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑛𝑜𝑠𝑡𝑖𝑘 =
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100 

 

Rumus mencari rata-rata (mean) sebagai berikut: 

 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
∑ 𝑓𝑥

𝑁
 

(Arikunto, 2013) 

Keterangan: 

∑ fx =  jumlah nilai 

N = jumlah siswa 
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Rumus untuk mencari Standar Deviasi (SD): 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑥2

𝑁
− (

∑ 𝑓𝑥

𝑁
)

2

 

(Arikunto, 2013) 

 

Hasil perhitungan dengan menggunakan cara di atas akan menghasilkan tiga 

kategori kelompok siswa sebagai berikut: 

a. Siswa yang memiliki nilai asesmen diagnostik ≥ (mean + SD), digolongkan 

kedalam kategori siswa kelompok tinggi. 

b. Siswa yang memiliki (mean–SD)≤  nilai asesmen diagnostik< (mean +SD), 

digolongkan kedalam kategori siswa kelompok sedang. 

c. Siswa yang memiliki nilai asesmen diagnostik < (mean – SD), digolongkan 

kedalam kategori siswa kelompok rendah (Eli, 2016). 

 

Siswa pada kelas eksperimen dikelompokkan dalam kelompok tinggi, sedang, dan 

rendah berdasarkan hasil dari asesmen diagnostik.  Soal asesmen diagnostik ter-

diri dari 4 soal esai dengan skor tertinggi 5 dan skor terendah 0.  Perolehan rata-

rata keseluruhan nilai asesmen diagnostik di kelas eksperimen adalah 55,14 

dengan standar deviasi sebesar 22,30.  Hasil asesmen diagnostik siswa 

dikelompokan sesuai dengan Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data nilai masing-masing kelompok asesmen diagnostik siswa di kelas 

   eksperimen 
No  

Kelompok 

Kategori nilai rata-rata 

kelompok 

Nilai rata-

rata 

kelompok 

Jumlah 

siswa 

1. Kelompok tinggi (nilai 

asesmen≥mean+SD) 

Nilai asesmen≥77,44 83,33 6 

2. Kelompok sedang (mean-

SD) ≤ nilai asesmen < 

(mean+SD) 

32,84 ≤ Nilai asesmen 

<77,44 

55,00 16 

3. Kelompok rendah (nilai 

asesmen< (Mean-SD) 

Nilai asesmen<32,84 24,17 13 
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3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.8.1  Analisis data utama 

Analisis data ini bertujuan untuk menarik kesimpulan terkait dengan tujuan dan 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  Analisis data utama berupa skor 

pretes dan postes KBTT.  Analisis data dilakukan sebagai berikut. 

 

Tingkat KBTT ditentukan berdasarkan pretes dan postes yang diberikan kepada 

siswa.  Data skor pretes dan postes siswa yang diperoleh, kemudian dihitung skor 

rata-rata pretes dan postes dengan rumus berikut: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

∑ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

Data skor pretes dan postes yang diperoleh digunakan untuk menghitung n-gain.  

Perhitungan n˗gain bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery 

learning dengan pendekatan TaRL terhadap KBTT siswa berdasarkan skor pretes 

dan postes. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung n˗gain tiap siswa 

yaitu: 

 

𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
%𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − %𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

%𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 − %𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

  (Hake, 1998). 

Setelah perhitungan n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan rata-rata 

n-gain tiap kelas sampel.  Rumus n-gain rata rata kelas sebagai berikut: 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =
∑ 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

∑ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

Hasil perhitungan n˗gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n˗gain menurut Hake dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Klasifikasi rata-rata n-gain 

Besarnya n-gain (g) Interpretasi 

𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,3 Sedang 

n-𝑔𝑎𝑖𝑛 < 0,3 Rendah 

 

Selanjutnya menghitung rata-rata n-gain tiap kategori pada kelompok tinggi, 

sedang, dan rendah di kelas eksperimen.  Rumus n-gain rata rata tiap kelompok 

pada kelas eksperimen sebagai berikut: 

 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 =
∑ 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

 

Setelah itu, menghitung persentase siswa dalam setiap kategori n-gain KBTT pada 

tiap kelompok di kelas eksperimen dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

% 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
 ∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑛 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 
. 100% 

 

3.8.2 Analisis data pendukung 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa dan 

analisis tingkat keterlaksanaan pembelajaran terhadap model discovery learning 

dengan pendekatan TaRL. 

3.8.2.1 aktivitas siswa 

Aktivitas siswa yang diamati selama proses pembelajaran diantaranya adalah 

menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, memberikan berpendapat, dan 

kerjasama dalam kelompok.  Adapun langkah-langkah data aktivitas siswa yaitu 

sebagai berikut. 

a. Analisis terhadap aktivitas siswa dilakukan dengan menghitung persentase 

masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus: 

 

% 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x100% 
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Keterangan: 

i = aktivitas siswa yang diamati selama pembelajaran 

 

b. Menghitung rata-rata persentase setiap pertemuan pada semua aspek yang 

diamati 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 % 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
∑ % 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

N= Jumlah aspek yang diamati. 

 

Selanjutnya, menafsirkan data sesuai dengan kriteria tingkat persentase data 

aktivitas siswa menurut Yonny dkk., (2015) yang dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria tingkat persentase aktivitas siswa 

Persentase (%) Kriteria 

75 ─ 100 Sangat Tinggi 

50 ─ 74,99 Tinggi 

25 ─ 49,99 Sedang 

0 ─ 24,99 Rendah 

 

3.8.2.2 keterlaksanaan pembelajaran 

Adapun langkah-langkah terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model discovery learning sebagai berikut: 

a) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek  

pengamatan, lalu dihitung persentase ketercapaian dengan rumus berikut : 

 

%𝐽𝑖 =
∑ 𝐽𝑖

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan 

%𝐽𝑖 : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan 

 pada pertemuan ke-i 
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∑ 𝐽𝑖 : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat 

 pada pertemuan ke-i 

𝑁 : Skor maksimal(Sudjana,2005) 

 

b) Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek yang diamati dengan 

rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 %𝐽 =
∑ %𝐽𝑖

𝑛
  

%𝐽  : Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan  

∑ %𝐽𝑖 : Jumlah persentase ketercapaian dari skor ideal setiap aspek pengamatan 

yang diberikan oleh pengamat pada pertemuan ke-i 

n : Jumlah pertemuan  

 

c) Menafsirkan data keterlaksanaan model discovery learning berdasarkan harga 

persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menurut Arikunto (2002) 

seperti pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan 

Persentase (%) Kriteria 

80,1 ─ 100 Sangat Tinggi 

60,15 ─ 80 Tinggi 

40,1 ─ 60 Sedang 

20,1 ─ 40 Rendah 

0,0 ─ 20 Sangat Rendah 

 

3.8.3 Pengujian hipotesis 

3.8.3.1 uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji 

selanjutnya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau nonparametrick 

(Arikunto, 2013).  Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogrov-Smirnov.  

Pengujian normalitas ini dilakukan menggunakan SPSS 25.0.  Sampel dikatakan 
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berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (sig.) > 

0,05 (Sugiyono, 2013). 

Rumusan hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

H0       : Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal 

H1      : Sampel tidak berasal dari data yang berdistribusi normal 

Kriteria uji: Terima H0 apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig.< 0,05. 

 

3.8.3.2 uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel penelitian 

mempunyai variansi populasi bersifat homogen atau tidak berdasarkan data 

sampel yang didapatkan (Arikunto, 2013).  Uji homogenitas yang digunakan 

adalah uji Levene Test. Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

SPSS 25.0. Data dikatakan homogen apabila nilai sig. > 0,05. 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0       : kedua sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen 

H1       : kedua sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen 

Kriteria uji : Terima H0 apabila nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05. 

 

3.8.3.3 uji t (t-test) 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh bahwa data ber-

distribusi normal dan homogen, maka uji yang digunakan adalah uji parametrik 

yaitu uji independent sample t˗test.  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan data yang signifikan antara rata˗rata nilai n˗gain KBTT kelas 

eksperimen dengan rata˗rata n˗gain KBTT pada kelas kontrol.  Uji independent 

sample t-test dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0. Rumusan hipotesis 

untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 : μA1x < μA2x : rata˗rata n˗gain KBTT di kelas eksperimen lebih rendah dari- 

       pada rata˗rata n˗gain KBTT di kelas kontrol  

H1 : μA1x > μA2x :  rata˗rata n˗gain KBTT di kelas eksperimen lebih tinggi dari- 

       pada rata˗rata n˗gain KBTT di kelas kontrol  

Kriteria uji    : terima H0 jika sig. (2˗tailed) > 0,05 dan terima H1 jika sig.  

      (2˗tailed) < 0,05. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa model 

discovery learning dengan pendekatan TaRL pada materi faktor-faktor yang 

mempengaruhi arah pergeseran kesetimbangan kimia efektif dalam meningkatkan 

KBTT siswa.  Hal ini dibuktikan: (1) rata-rata n-gain KBTT di kelas eksperimen 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata n-gain 

KBTT kelas eksperimen sebesar 0,60 dengan kategori sedang dan kelas kontrol 

sebesar 0,40 dengan kategori sedang (2) rata-rata n-gain KBTT pada kelompok 

tinggi, sedang, dan rendah di kelas eksperimen berkategori tinggi dan sedang, dan 

(3) persentase siswa pada kelompok rendah di kelas eksperimen memperoleh rata-

rata n-gain KBTT sedang sebanyak 84,61% dan kategori tinggi sebanyak 15,39%. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa bagi peneliti atau 

guru jika menerapkan pembelajaran menggunakan model discovery learning 

dengan pendekatan TaRL maka hendaknya memperhatikan dalam pengelolaan 

waktu, manajemen kelas, dan guru pendamping untuk membimbing siswa 

khususnya siswa dalam kelompok rendah agar pembelajaran yang dilakukan dapat 

berjalan optimal. 
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